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Hipertesi adalah penyakit nomor satu di Indonesia,yakni mencapai 25,8% dan sebagian besar 
kasus hipertensi di masyarakat belum terdeteksi. Salah satu terapi non-farmakologi untuk mengatasi 
tekanan darah tinggi yaitu pisang ambon yang mangadung tinggi kalium. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh buah pisang ambon terhadap perubahan tekanan darah pada penderita 
hipertensi dan perbandingannya dengan kelompok kontrol positif diwilayah kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya Padang Tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, jenis penelitian ini one 
grup pretets-post tets. Pendekatan sampel pada 20 responden hipertensi yang dipakai adalah metode 
purposive sampling.  Dibagi dua kelompok, kelompok  perlakuan yang diberikan buah pisang ambon 
sebanyak 300 gr sehari, diukur sebelum dan sesudah perlakuan dan kelompok kontrol , eksperimen 
dilakukan selama 7 hari. Hasil uji t kelompok perlakuan sistolik sebelum dan sesudah menunjukan  p 
value  0,000  dan diastolik p value  0,004. Hal ini menunjukan secara signifikan pengaruh pisang 
ambon terhadap tekanan darah. Pada kelompok kontrol juga mengalami perubahan tetapi tidak 
signifikan dengan perbedaan 0,5% dari nilai p <0,05. Pisang ambon dapat menurunkan hiperteni 
karena mengandung kalium tinggi yang bekerja mirip obat antihipertensi di dalam tubuh manusia. 
Disarankan kepada pihak puskesmas untuk memberikan penyuluhan kesehatan mengenai pengobatan 
non-famakologi mengenai pisang ambon dan pengaruhnya terhadap penurunan tekanan darah pada 
pra lansia hipertensi. 
 




Hypertension is the number one disease in Indonesia, reaching 25.8% and most cases of 
hypertension in the community have not been detected. One of the non-pharmacological therapies to 
treat high blood pressure is Ambon banana which is high in potassium. The purpose of this study was 
to determine the effect of Ambon banana on changes in blood pressure in patients with hypertension 
and its comparison with the positive control group in the work area of Lubuk Buaya Padang Health 
Center in 2019.This research is an experimental research, this type of research is one group pretets-
post tets. The sample approach on 20 hypertensive respondents used was the purposive sampling 
method. Divided into two groups, the treatment group that was given Ambon banana was 300 gr a 
day, measured before and after treatment and the control group, the experiment was carried out for 7 
days. The t-test results of the systolic treatment group before and after showing p value 0,000 and 
diastolic p value 0,004. This shows significantly the effect of Ambon banana on blood pressure. In the 
control group also experienced changes but not significant with a difference of 0.5% from the value of 
p <0.05. Banana Ambon can reduce hypertension because it contains high potassium which works 
similar to antihypertensive drugs in the human body.It is recommended to the health center to provide 
health counseling regarding nonphamacological treatment regarding ambon banana and its effect on 
the reduction of blood pressure in pre elderly hypertension. 
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PENDAHULUAN 
Tekanan darah adalah gaya yang 
ditimbulkan oleh darah terhadap dinding 
pembuluh darah, bergantung pada volume 
darah yang terkandung di dalam pembuluh dan 
compliance, atau daya regang (distensibility) 
dinding pebuluh yang bersangkutan. Apabil 
volume darah yang masuk arteri sama dengan 
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volume darah yang meninggalkan arteriselama 
periode yang sama, tekanan darah arteri akan 
konstan (Sherwood,2001).  
Berdasarkan data kunjungan lansia yang 
memiliki penyakit hipertensi di puskesmas 
lubuk buaya pada tahun 2018 sebanyak 675 
orang, dimana rata-rata yang berkunjung 
tersebut adalah kebanyakan dari perempuan. 
Pada survei awal 6 dari 10 lansia hipertensi 
memiliki status gizi lebih. Setelah melakukan 
survei pendahuluan mengenai pola makan, 
lansia tersebut mengakui sring mengkonsumsi 
yang tinggi garam, sering menggunakan 
penyedap rasa dan santan pada saat memasak, 
dan juga sering minum teh telur serta gorengan.  
Faktor yang memicu timbulnya penyakit 
hipertensi adalah status gizi yang tidak 
seimbang. Perubahan status gizi yang ditandai 
dengan peningkatan berat badan dapat secara 
langsung mempengaruhi perubahan tekanan 
darah (Riayadi et al, 2007). Menurut Muliyati 
(2012) natrium dan kalium merupakan kation 
utama dalam cairan ekstraseluler tubuh yang 
mempunyai fungsi mengatur ke seimbangan 
cairan dan asam basa tubuh serta berperan 
dalam transmisi saraf dan kontraksi otot. 
Asupan natrium yang berlebih dapat 
menyebabkan gangguan keseimbangan tubuh, 
sehingga dapat menyebabkan oedema, asites, 
dan hipertensi.  
Pisang dapat dijadikan alat untuk mengisi 
energi cadangan yang biasanya habis sebelum 
jam makan utama tiba. Buah ini terkenal akan 
kandungan potasiumnya. Satu buah pisang 
berukuran sedang mengandung potassium atau 
sering kita sebut dengan kalium sebanyak ±400 
mg. Pisang mengandung angiotensin 
converting enzyme alami atau ACE inhibitor 
alami (Palmer and William, 2007). 
Di Indonesia, pisang merupakan buah 
yang mudah ditemukan. Rasanya yang enak, 
harganya yang murah, mudah dijangkau, dan 
memiliki banyak sekali manfaat untuk 
kesehatan membuat pisang menjadi salah satu 
buah yang banyak digemari oleh semua 
kalangan. Namun tidak semua orang menyadari 
khasiat buah pisang yang salah satunya adalah 
untuk menurunkan tekanan darah (Rachel 
lizel,2013). Dari kejadian diatas peneliti tertarik 
untuk mengambil masalah penelitian tentang 
“Pengaruh Pembarian Pisang Ambon Terhadap 
Tekanan Darah Pra Lansia Hipertensi Di 
Wilayah Puskesmas Lubuk Buaya Padang 
Tahun 2019”. Tujaunnya untuk melihat 
pengaruh Pemberian Pisang Ambon (Musa 
Paradisiaca S )  Terhadap Tekanan Darah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah quasy eksperimental 
no-equevalent group design yaitu desain yang 
terdapat satu kelompok yang dipilih secara 
acak/random, desain ini melibatkan satu subjek, 
satu diberikan pisang ambon (kelompok 
eksperimen). Setelah itu diukur tekanan darah 
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 
eksperimen untuk melihat perbedan tekanan 
darah pada setiap sampel dilakukan di rumah 
responden  Lubuk Gading III Lubuk Buaya 
Padang Sumatra Barat Tahun 2019.  Dengan 
pengambilan sampel  secara  purposive 
Sampling yaitu didasarkan pada suatu 
pertimbangan tertentu yag sesuai dengan 
kriteria purposive sebanyak 20 orang yang 
terdiri dari 10 orang kelompok kontrol dan 10 
orang kelompok perlakuan. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
spygmomanometer, pisau, piring dan sendok. 
bahan yang digunakan yaitu pisang ambon 
300gr atau 3 buah utuh 1 kali sehari selama 7 
hari (Fatmawati.s,2017). Mengukur tekanan 
darah sebelum dan setelah 2 jam pemberian 
buah pisang ambon oleh perawat yang 
kompeten, sedangakan pisang ambon diberikan 
sebanyak 300 gr setiap hari selama 7 hari. 
Pengolahan data dilakukan setelah 
pengumpulan data selesai dilakukan. Terdapat 
beberapa langkah dalam pengolahn antara lain 
entry data, clearning data, processing dengan 
menggunakan Komputer (Susanto,2006). 
Data dianalisa statistic dengan uji T-test beda 
dua rata-rata (paired sample t-test).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Puskesmas Lubuk Buaya Padang berada di 
Kecamatan Koto Tangah dengan luas wilayah ± 
5,931 KM dan jumlah penduduk lebih dari 
115.883 jiwa. Wilayah kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya Padang berupa daratan dan pantai yang 
dibagi menjadi 7 kelurahan. Kelurahan Lubuk 
Buaya, Kelurahan Padang Sarai, Kelurahan 
gatiang Batu Kabung, kelurahan Pasir Nan 
Tigo, Kelurahan Bungo Pasang, Kelurahan 
Parupuak Tabiang, Kelurahan Dadok Tunggul 
Hitam. Karakteristik Responden dapat dilihat 
pada tabel 1. 
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Berdasarakan table 1 Distribusi frekuensi 
karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin terbanyak yaitu dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 14 orang (70%) terbagi 
atas 6 orang perlakuan dan 8 orang kontrol. 
Dan frekuensi usia 40-55 (45%) , dan pada 
frekuensi pekejaan IRT sebanyak 8 orang 
(40%). 
Hasil penelitian di Wilayah Puskesmas 
Lubuk Buaya selama tujuh hari, diperoleh data 
bahwa apabila dilihat dari jenis kelamin, 
kelompok sampel didapatkan 70% perempuan, 
hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Rahmawati, (2010). Mengatakan bahwa 
hpertensi lebih banyak terjadi pada perempuan 
dari pada laki-laki, hal tersebut disebabkan oleh 
adanya interaksi antara hormon seks estrogen 
wanita dengan tekanan darah.  
Usia responden paling banyak terdapat 
pada rentang 40-55 tahun yaitu 45%. Sesuai 
dengan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 
yang menyimpulkan bahwa kejadian hipertensi 
meningkat seiring dengan pertembahan usia 
dan cenderung meningkat mulai usia 35 tahun. 
Karena semakin tua usia semakin tinggi resiko 
hipertensi karena proses penuaan adalah proes 
menghilangnya secara perlahan-lahan 
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, 
mengganti dan memperbaiki kerusakan yang 
diderita (Kurniasari, 2012).  
Hasil penelitian menunjukan pekerjaan 
responden adalah ibu rumah tangga yaitu 40%. 
Dalam penelitian ini kebanyakan ibu rumah 
tangga yang dapat meluangkan waktu untuk 
membantu suksesnya penelitian ini, disamping 
tekanan darah mereka yang diatas normal. Ibu 
rumah tangga yang kesehariannya dihabiskan 
di rumah dengan kurangnya aktifitas fisik 
cenderung memberi dampak resiko untuk 
menderita penyakit hipertensi. Semakin ringan 
pekerjaan yang mereka hadapi maka aktifitanya 
pun berkurang. Perempuan yang sering di 
rumah yang aktifitasnya banyak didapur dalam 
mengelolah makanan cenderung akan lebih 
banyak nafsu makan berbagai makanan yang 
tidak terkontrol untuk bisa meningkatkan 
tekanan darah yang menyebabkan hipertensi. 
 
Tekanan Darah Awal Kelompok Kontrol 
Pra Lansia Hipertensi 
Pada hari pertama sebelum kontrol, diukur 
terlebih dahulu tekanan darah awal kelompok 
kontrol. Dapat dilihat dari tabel 2. 
Berdasarakan tabel 2 Dapat dilihat pada 
hari pertama tekanan darah kelompok kontrol 
,maka hasil pengukuran tekanan darah awal 
dapat diketahui rata-rata 157/94 mmHg. Dari 
hasil penelitian 10 orang responden yang 
memenuhi kriteria, sebelum melakukan 
penelitian dilakukan pengukuran tekanan darah 
awal. Sebelum  dilakukan kontrol, tekanan 
darah responden tidak banyak mengalami 
penurunan yang signifikan. Dari beberapa 
sampel  yang  penderita hipertensi dengan rata-
rata 157/94 mmHg, ada yang mengalami turun-
naik tekanan darah, ada juga yang turun 
perlahan, dan ada juga yang tidak mengalami 
perubahan apapun atau tekanan darahnya 
tergantung fikiran dan aktifitas.  
Banyak faktor penyebab terjadinya 
hipertensi salah satunya adalah faktor usia, 
Usia sangat mempengaruhi resiko terjadinya 
tekanan darah tinggi, semakin tua usia 
seseorang akan semakin beresiko terjadinya 
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hipertensi. Namun sekarang tekanan darah 
tinggi sudah dapat kita jumpai pada usia 20 
tahun keatas. Dan penderita hipertensi 
kebanyak dari umur 35 tahun. Menurut data 
Sampel Registration System (SRS) Indonesia 
tahun 2014, Hipertensi dengan komplikasi 
(5,3%) merupakan penyebab kematian nomor 5 
pada semua umur. 
 
Tabel 2. Tekanan Darah Awal Kelompok Kontrol Pra Lansia Hipertensi 
 
No Tekanan Darah Sistolik Awal Tekanan Darah Diastolik Awal 
1 150 100 
2 140 90 
3 150 90 
4 160 90 
5 170 100 
6 160 90 
7 150 90 
8 160 90 
9 170 100 





Tekanan Darah Awal Kelompok Perlakuan Sebelum Pemberian Pisang Ambon Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pra Lansia  Hipertensi. 
 
Tabel 3. Tekanan Darah Awal Kelompok Perlakuan Sebelum Pemberian Pisang  Ambon 
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pra Lansia  Hipertensi 
 
No Tekanan Darah Sistolik Awal Tekanan Darah Diastolik Awal 
1 170 100 
2 160 100 
3 150 100 
4 160 90 
5 170 100 
6 160 100 
7 170 100 
8 150 90 
9 160 90 
10 180 100 
Rata-
rata 163 97 
 
Berdasarkan tabel 3 Distribusi frekuensi 
penderita hipertensi hari pertama penelitian 
sebelum perlakuan diberikan buah pisang 
ambon nilai rata-rata 163/97 mmHg dari 10 
responden. Hasil penelitian dari 10 orang yang 
memenuhi kriteria, sebelum melakukan 
penelitian harus dilakukan pengukuran tekanan 
darah. Setelah kurang lebih tujuh hari berturut-
turut pada umumnya mengalami penurunan 
walaupun belum seluruhnya mencapai tekanan 
darah normal. Tekanan darah sampel sebelum 
diberikan buah pisang ambon berada pada batas 
diatas normal dengan tekanan darah rata-rata 
sistolik 163 mmHg dan diastolik 97 mmHg. 
Jadi seluruh responden menderita hipertensi. 
Faktor-faktor yang dapat memicu penyebab 
hipertensi adalah faktor yang tidak dikontrol 
(keturunan, umur, jenis kelamin) dan faktor 
yang dapat dikontrol (kegemukan, konsumsi 
garam berlebih, kurang olahraga, merokok, dan 
konsumsi alcohol) (Dhalmarta,2008).  
 
Tekanan Darah Akhir Kelompok kontrol 
Pra Lansia Hipertensi 
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Pada waktu penelitian setelah kontrol, maka 
diukur kembali tekanan darah akhir kelompok 
kontrol. Dapat dilihat dari tabel 4. 
 
Tabel 4. Tekanan darah Akhir Kelompok kontrol Pra Lansia Hipertensi 
 
No  Tekanan Darah Sistolik Awal Tekanan Darah Diastolik Akhir 
1 150 90 
2 140 90 
3 140 90 
4 150 90 
5 160 90 
6 160 90 
7 160 90 
8 140 90 
9 150 90 





Berdasarakan tabel 4 Dapat dilihat pada 
hari terakhir penelitian kelompok kontrol ,maka 
hasil pengukuran tekanan darah akhir dapat 
diketahui rata-rata 150/90 mmHg. Tekanan 
darah responden yang dikelompok kontrol 
selama 7 hari berturut-turut dan responden mau 
dan mematuhi aturan serta syarat yang 
ditentukan. Dapat dilihat tekanan darah rata-
rata 150/90 mmHg. Dari rata-rata tekanan 
darah responden yang didapatkan di akhir 
kontrol, menyatakan bahwa  tekanan darah 
responden masih tinggi. Selain usia , masih  ada 
faktor lain yang bisa menyebabkan hipertensi. 
Tekanan darah responden yang masih tinggi 
setelah kontrol tanpa mengkonsumsi obat dari 
dokter dan tanpa diberikan perlakuan 
pemberian buah pisang ambon.. Membuktikan 
bahwa penderita hipertensi harus memilki 
perhatian khusus dan mendapatkan pengobatan 
alternatif selain obat dari dokter, agar tekanan 
darah responden dapat kembali normal.  
 
Tekanan Darah Akhir Kelompok Perlakuan 
Setelah Pemberian Pisang  Ambon 
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pra 
Lansia Hipertensi 
 
Pada waktu penelitian setelah perlakuan, maka 
diukur kembali tekanan darah akhir kelompok 
perlakuan. Dapat dilihat dari tabel 5. 
 
Tabel 5. Tekanan Darah Akhir Kelompok Perlakuan Setelah Pemberian Pisang Ambon 
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pra Lansia Hipertensi 
 
No  Tekanan Darah Sistolik Akhir Tekanan Darah Diastolik Akhir 
1 140 90 
2 130 90 
3 140 90 
4 130 90 
5 130 90 
6 140 80 
7 140 90 
8 130 90 
9 130 90 
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Berdasarakan tabel 5 Dapat dilihat pada 
hari terakhir penelitian setelah perlakuan ,maka 
hasil pengukuran tekanan darah akhir dapat 
diketahui rata-rata 134/88 mmHg. Tekanan 
darah akhir setelah perlakuan mengalami 
penurunan dengan rata-rata tekanan darah akhir 
sistolik 134 mmHg dan diastolik 88 mmHg. 
Hal tersebut dapat terjadi karena tujuan dari 
pemberian buah pisang ambon yaitu 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi sehingga menghilangkan retensi 
garam atau air dalam jaringan tubuh dan 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi. Penurunan ini disebabkan karena 
kombinasi kalium yang tinggi dan natrium yang 
rendah dalam pisang ambon yang berperan 
penting dalam menurunkan tekanan darah. 
WHO (2012) merekomendasikan peningkatan 
asupan kalium dari makanan untuk mengurangi 
tekanan darah dan risiko penyakit 
kardiovaskuler, stroke dan penyakit jantung 
koroner. Asupan kalium yang disarankan yaitu 
sebesar 3510 mg/hari, dan salah satu makanan 
yang mengandung tinggi kalium adalah pisang 
ambon, yaitu sekitar 435 mg/hari. Dengan 
mengonsumsi kalium yang sesuai dengan 
rekomendasi tersebut dapat menjadi pelindung 
terhadap kondisi ini.  
 
Perbedaan Rata-rata Tekanan Darah Awal dan Akhir kelompok kontrol Pra Lansia Hipertensi 



















1 150 100 150 90 0 10 
2 140 90 140 90 0 0 
3 150 90 140 90 10 0 
4 160 90 150 90 10 0 
5 170 100 160 90 10 10 
6 160 90 160 90 0 0 
7 150 90 160 90 -10 0 
8 160 90 140 90 20 0 
9 170 100 150 90 20 10 
10 160 100 150 90 10 10 
Rata-
rata 
157 94 150 90 7 4 
  
Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil 
pemeriksaan tekanan darah awal sebelum 
kontrol melebihi tekanan darah normal, dan 
pada hasil akhir pemeriksaan tekanan darah 
tidak mengalami penurunan yang berarti. Hasil 
penelitian perbedaan rata-rata  tekanan darah 
awal dan akhir kelompok kontrol sebesar 7/4 
mmHg. 
Hasil penelitian terhadap tekanan darah 
yang di kontrol selama 7 hari berturut-turut 
tanpa perlakuan, rata-rata 7/4 mmHg dari hasil 
ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara tekanan darah awal dan akhir walaupun 
tidak signifikan hanya 0,5% dari yang 
diharapkan.  
Penelitian ini dilakukan uji t-tets  dua rata-
rata P<α dengan nilai kepercayaan sebesar 5% 
diperoleh P = 0,045 sistolik dan p= 0,037 
diastolik.   Membuktikan bahwa ada pengaruh 
yang tidak berarti untuk responden dalam 
penelitian kontrol ini. Penurunan ini dapat 
terjadi karena banyak faktor lain, keadaan 
tekanan darah seseorang tergantung pada 
keadaan fikiran dan aktifitas tubuh yang tidak 
berlebihan. 
 
Perbedaan Rata-rata Pengaruh Pemberian 
Pisang Ambon Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Awal dan Akhir Kelompok 
Perlakuan Pra Lansia Hipertensi   
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Tabel 7. Perbedaan Rata-rata Pengaruh Pemberian Pisang Ambon Terhadap Penurunan 



















1 170 100 140 90 30 10 
2 160 100 130 90 30 10 
3 150 100 140 90 10 10 
4 160 90 130 90 30 0 
5 170 100 130 90 40 10 
6 160 100 140 80 20 20 
7 170 100 140 90 30 10 
8 150 90 130 90 20 0 
9 160 90 130 90 30 0 
10 180 100 130 80 50 20 
Rata-
rata 
163 97 134 88 29 9 
  
Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil hasil 
pemeriksaan tekanan darah awal sebelum 
pelakuan melebihi tekanan darah normal, dan 
pada hasil akhir pemeriksaan tekanan darah 
mengalami penurunan, walaupun belum 
seluruh sampel mengalami tekanan darah 
normal. Hasil pemeriksaan tekanan darah akhir 
setelah perlakuan mengalami penurunan rata-
rata 29/9 mmHg.  
Hasil penelitian terdapat perbedaan 
tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan 
mengalami penurunan sebesar mmHg. 29/9 
mmHg. Hal ini disebabkan karena pemberian 
buah pisang ambon yang mengandung kalium 
yang bersifat diuretika, sehingga pengeluaran 
natrium dan cairan akan meningkat. Kandungan 
kalium dalam pisang ambon berpengaruh 
menurunkan tekanan darah, dikarenakan 
kalium bekerja mirip obat anti hipertensi di 
dalam tubuh manusia.  
Pisang ambon memiliki kandungan kalium 
yang dapat menyebabkan penghambatan pada 
Renin Angiotensin System (RCS) juga 
menyebabkan terjadinya penurunan sekresi 
aldosterone, sehingga terjadi penurunan 
reabsoripsi natrium dan air di tubulus ginjal. 
Akibat dari mekanisme tersebut, maka terjadi 
peningkatan diuresis yang menyebabkan 
berkurangnya volume darah, sehingga tekanan 
darah pun menjadi turun (Puspaningtyas, 
2008). Puspitaningtyas (2014) juga menyatakan 
bahwa pisang ambon memiliki kandungan 
kalium lebih tinggi yang dapat berkhasiat untuk 
membantu mengurangi risiko stroke dan 
menurunkan tekanan darah. 
Pada saat penelitian, beberapa orang dari 
sampel terjadi penurunan tekanan darah secara 
bervariasi ada yang penurunan tekanan darah 
secara teratur dari stadium I sampai normal dan 
berdasarkan wawancara dengan responden 
tersebut menghabiskan buah pisang ambon 
yang diberikan, dan mematuhi aturan makan 
yang dianjurkan. 
 
Pengaruh Terhadap Tekanan Darah 
Kelompok Kontrol Pra Lansia 
 Hipertensi 
Hasil analisa bivariate perubahan tekanan 
darah sebelum dan sesudah kontrol. Dapat 
dilihat dari tabel 8. Berdasarkan tabel 8 hasil 
analisa tekanan darah dengan uji paired sampel 
t-test diketahui rata-rata tekanan darah dengan 
perbedaan nilai sebelum dan sesudah yaitu nilai 
P =0,045 (sistolik), P=0,037(diastolik). Dengan 
nilai P < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh dari kelompok kontrol terhadap 
tekanan darah.  
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Tabel 8. Pengaruh Tekanan Darah Kelompok  Kontrol Pra Lansia Hipertensi 
 
Kelompok 





Mean Min Max Mean Min Max  
Sistolik 157 140 170 150 140 160 0,045 10 
Diastolik 94 90 100 90 90 90 0,037 10 
 
Berdasarkan hasil analisa uji paired 
sampel t-test diketahui rata-rata tekanan darah 
dengan perbedaan nilai awal dan akhir yaitu 
nilai P =0,045 (sistolik), P=0,037(diastolik). 
Dengan nilai P < 0,05  maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh dari kelompok kontrol 
terhadap tekanan darah. 
Pada usia yang sudah tidak muda lagi, 
tekanan darah tinggi sangat mudah terjadi. 
Terutama pada perempuan yang keseimbangan 
hormon progesteron dan esterogen yang 
membantu penurunan tekanan darah. Seiring 
bertambahnya usia produksi hormon esterogen 
wanita mengalami penurunan sehingga 
perlindungan hormon ini terhadap penyakit 
tekanan darah tinggi dan serangan jantung akan 
menurun. Pada usia yang sudah memasuki 
menopause juga mengakibatkan penurunan 
tingkat esterogen yang berakibat naiknya resiko 
tekanan darah(Herlinah,l.dkk.2013). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian Eny Surtina (2017), yang berjudul 
“Pengaruh Konsumsi Psang Ambon Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Pra Lansia 
Hipertensi”. Menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang bermakna pada  tekanan darah 
responden kelompok kontrol. Hal ini tejadi 
karena pada kelompok kontrol tidak dilakukan 
interverensi terhadap penurunan tekanan 
darah. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan ada pengaruh yang tidak 
bermakna pada penurunan tekanan darah, 
disebabkan oleh faktor luar yang 
mendukung seperti pola makan yang terarut 
dan situasi fikiran yang baik juga dapat 
membuat pengaruh terhadap penurunan tekanan 
darah. 
 
Pengaruh Pemberian Pisang Ambon 
Terhadap Tekanan Darah Pada Kelompok 
Perlakuan  
 
Hasil analisa bivariate perubahan tekanan 
darah Awal dan akhir diberikan perlakuan 
pemberian buah pisang ambon. Dapat dilihat 
dari tabel 9. 
 










Mean Min Max Mean Min Max 
Sistolik 163 150 180 134 140 140 0,000 10 
Diastolik 97 90 100 88 80 90 0,004 10 
 
Berdasarkan tabel 9 hasil analisa tekanan 
darah dengan uji paired sampel t-test diketahui 
rata-rata tekanan darah meningkat dengan 
perbedaan nilai sebelum dan sesudah yaitu nilai 
P =0,000 (sistolik), P=0,004(diastolk). Dengan 
nilai P < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang bermakna dari kelompok 
perlakuan pemberian pisang ambon terhadap 




GrafikTekanan darah sistolik dan diastolik 
setelah diberikan buah pisang ambon 
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              : Tekanan darah sistolik 
              : Tekanan darah diastolik  
 
Tekanan darah sistolik dan diatolik pada 
kelompok perlakuan  diambil dari rata-rata 
selama 7 hari berturut-turut terhadap 10 orang 
responden. Terlihat penurunan tekanan darah 
mulai dari hari pertma sampai hari ke tujuh.  
Berdasarkan hasil analisa uji paired 
sampel t-test diketahui rata-rata tekanan darah 
meningkat dengan perbedaan nilai awal dan 
akhir yaitu nilai P =0,000 (sistolik), 
P=0,004(diastolk). Dengan nilai P < 0,05  
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang bermakan dari kelompok perlakuan 
pemberian pisang ambon terhadap tekanan 
darah. 
Buah pisang ambon mampu menurunkan 
tekanan darah karena dalam 100 gr buah pisang 
ambon terdapat energi 88 kkal, protein 1.1g, 
kharbohidrat 23g, kalium 358mg, vitamin A 64 
UI, vitamin C 8.7mg, magnesium 27 mg. Selain  
itu kalium yang terdapat dalam buah pisang 
ambon  tidak hanya dapat menurunkan tekanan 
darah juga dapat mengurangui risiko penyakit 
kardiovaskuler, stroke dan penyakit jantung 
coroner(USDA,2018).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakuakn oleh Eny 
Surtina,(2017). Yang berjudul “Pengaruh 
Konsumsi Pisang Ambon Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pr Lansia Hipertensi” 
menunjukan bahwa terjadi penurunan tekanan 
darah setelah responden diberikan terapi diet 
pisang ambon sebanyak 3 buah selama 5 hari. 
Masing-masing penurunan sistolik dan diastolik 
sebesar 19 mmHg dan 10 mmHg. Selain itu 
terdapat juga penelitian yang dilakuan olah Siti 
fatmawati,dkk (2017), yang berjudul “Pengaruh 
Pemberian Pisang Ambon Terhadap Penurunan 
Tekanan darah Pada Lansia Penderita 
Hipertensi” menunjukan bahwa ada pengaruh 
signifikan dari pemberian pisang ambon 
terhadap tekanan darah lansia penderita 
hipertensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi pisang ambon sangat efektif untuk 
menurunkan tekanan darah. Penurunan tekanan 
darah disebabkan karena pisang ambon banyak 
mengandung tinggi kalium dan rendah natrium. 
Kalium membantu menjaga tekanan osmotik 
diruang intrasel sedangkan natrium menjaga 
tekanan osmotik dalam ruang ekstrasel 
sehingga kadar kalium yang tinggi dapat 
meningkatkan ekskresi natrium dalam urin 
(natriuresis), sehingga dapat menurunkan 
volume darah dan tekanan darah, namun 
sebaliknya penurunan kalium dalam ruang 
intrasel menyebabkan cairan dalam ruang 
intrasel cenderung tertarik keruangan ekstrasel 
dan retensi natrium dikarenakan respon dari 
tubuh agar osmolalitas pada kedua 
kompartemen berada pada titik ekuilibrium 
namun hal tersebut dapat meningkatkan 
tekanan darah (Winarno,2009). 
 
KESIMPULAN  
Responden yang berjenis kelamin 
perempuan 70%,laki-laki 30%. Responden 
yang paling banyak adalah umur 40-55 tahun 
45%. Diketahui jugan pekerjaan responden 
paling banyak adalah ibu rumah tangga 40% di 
wilayah kerja puskesmas lubuk buaya. Terdapat 
rata-rata tekanan darah awal kelompok kontrol 
sebesar 157 / 94 mmHg, terdapat rata-rata 
tekanan darah awal kelompok perlakuan 
sebesar 163/97 mmHg, terdapat rata-rata 
tekanan darah  akhir kelompok kontrol sebesar 
150 / 90 mmHg, terdapat rata-rata tekanan 
darah akhir kelompok perlakuan sebesar 134/88 
mmHg, terdapat perbedaan rata-rata tekanan 
darah awal dan akhir kelompok kontrol sebesar 
7/4 mmHg, terdapat perbedaan rata-rata 
tekanan darah awal dan akhir kelompok 
perlakuan sebesar  29 / 9 mmHg, ada pengaruh 
dari kelompok kontrol terhadap tekanan darah, 
ada pengaruh bermakna dari kelompok 
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